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ABSTRAK 
Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) merupakan upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, kepedulian, semangat belajar, dan kemandirian sejak dini. Gerakan ini memiliki arti penting sebagai fondasi pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga kuat dalam moral dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penguatan implementasi G7 melalui pendidikan karakter di Sekolah Indonesia Makkah (SIM) sebagai lembaga pendidikan formal yang berada pada konteks multikultural. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Alasan pemilihan metode ini karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai pengalaman, praktik, dan persepsi guru serta siswa dalam penerapan G7, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif semata. Permasalahan utama yang ditemukan adalah masih adanya kesenjangan antara pemahaman guru terhadap konsep G7 dengan praktik pembiasaan yang konsisten di kelas, serta pengaruh kuat lingkungan digital yang cenderung mengurangi atensi siswa terhadap nilai-nilai karakter. Hasil kajian menunjukkan bahwa 78% guru menyatakan penerapan G7 telah terintegrasi dalam pembelajaran, namun hanya 62% siswa yang mengaku konsisten menerapkan kebiasaan tersebut di luar sekolah. Data ini mengindikasikan bahwa meskipun program berjalan baik secara struktural, penguatan dalam konteks nonformal masih memerlukan strategi pendampingan.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter menjadi salah satu pilar penting dalam membangun generasi bangsa yang berintegritas, disiplin, dan berdaya saing. Di tengah era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, peserta didik tidak hanya dituntut untuk unggul secara akademik, tetapi juga harus memiliki karakter kuat yang dapat menjadi bekal dalam menghadapi tantangan kehidupan (Lickona, 2012). Hal ini sejalan dengan arah kebijakan pendidikan nasional Indonesia yang menekankan pentingnya penguatan pendidikan karakter di setiap jenjang pendidikan (Kemendikbud, 2017).
Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) merupakan salah satu strategi pembiasaan yang dirancang untuk menumbuhkan perilaku positif siswa melalui nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, kepedulian, semangat belajar, dan kemandirian. G7 tidak hanya bermakna sebagai aturan normatif, melainkan juga sebagai gerakan yang mendorong internalisasi nilai dalam kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Hidayat dan Nugroho (2020), pembiasaan berbasis karakter dapat meningkatkan kesadaran moral dan menumbuhkan perilaku prososial pada anak.
Sekolah Indonesia Makkah (SIM) memiliki posisi strategis dalam penguatan G7 karena berada di lingkungan multikultural yang mempertemukan berbagai latar belakang siswa. Kondisi ini sekaligus menjadi tantangan dalam menjaga konsistensi pembentukan karakter, mengingat siswa tidak hanya berinteraksi di lingkungan sekolah, tetapi juga dengan kultur global yang beragam. Oleh karena itu, penguatan gerakan G7 melalui pendidikan karakter di SIM menjadi penting sebagai upaya menjaga identitas kebangsaan sekaligus mempersiapkan siswa menjadi warga dunia yang berkarakter (Wuryandani, 2014).
Rumusan masalah dalam penelitian ini berangkat dari data temuan di Sekolah Indonesia Makkah yang menunjukkan bahwa meskipun 78% guru menyatakan penerapan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) telah terintegrasi dalam proses pembelajaran, hanya 62% siswa yang mengaku konsisten menerapkannya di luar sekolah. Ketidaksesuaian ini menandakan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa (Lickona, 2012). Permasalahan kedua berkaitan dengan konsistensi guru dalam menerapkan pembiasaan G7. Beberapa guru memahami konsep gerakan ini dengan baik, namun implementasinya sering terhambat oleh keterbatasan waktu, kurikulum yang padat, serta kurangnya pelibatan orang tua dalam mendukung pembiasaan karakter di rumah (Hidayat & Nugroho, 2020). Kondisi ini mengindikasikan perlunya strategi penguatan yang lebih sistematis dan kolaboratif.
Selain itu, lingkungan multikultural di Makkah memberikan tantangan tersendiri bagi siswa. Mereka berada dalam situasi yang mempertemukan beragam nilai budaya dan pola interaksi global. Jika tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang kuat, dikhawatirkan siswa akan mengalami dilema identitas dan sulit menjaga nilai kebangsaan Indonesia (Wuryandani, 2014). Oleh karena itu, sekolah perlu memastikan bahwa G7 tidak sekadar menjadi slogan, tetapi benar-benar membentuk habitus siswa dalam keseharian. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara mendalam implementasi gerakan G7 di Sekolah Indonesia Makkah, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta mengevaluasi efektivitasnya terhadap pembentukan karakter siswa. Penelitian ini juga bertujuan memberikan rekomendasi praktis bagi guru, orang tua, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam mengoptimalkan peran G7 sebagai instrumen pendidikan karakter (Kemendikbud, 2017).
Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap kajian pendidikan karakter, sekaligus manfaat praktis dalam merumuskan strategi pembinaan karakter bagi siswa Indonesia di luar negeri. Dengan memperkuat gerakan G7, diharapkan sekolah mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas dan terampil, tetapi juga berkarakter, memiliki identitas kebangsaan yang kuat, serta siap bersaing di era global (Muslich, 2011). Kajian ini penting karena pendidikan karakter tidak hanya berfungsi membentuk perilaku individu, tetapi juga menentukan kualitas suatu bangsa di masa depan. Menurut Lickona (2012), sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk nilai moral dan etika, karena peserta didik menghabiskan sebagian besar waktunya dalam lingkungan pendidikan formal. Melalui Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7), sekolah memiliki instrumen konkret untuk menanamkan nilai-nilai luhur sejak dini sehingga anak terbiasa dengan perilaku positif yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penelitian ini signifikan karena konteks Sekolah Indonesia Makkah berada pada lingkungan multikultural. Siswa tidak hanya berinteraksi dengan sesama pelajar Indonesia, tetapi juga dengan masyarakat internasional. Kondisi ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang dalam pembentukan identitas diri. Tanpa penguatan karakter yang sistematis, siswa berisiko kehilangan akar budaya dan nilai kebangsaan. Oleh karena itu, gerakan G7 menjadi pondasi penting agar siswa tetap mampu mempertahankan nilai-nilai Indonesia dalam dinamika global (Wuryandani, 2014). Urgensi kajian ini juga terletak pada hasil temuan awal, yaitu masih terdapat kesenjangan antara keterlibatan guru dan konsistensi siswa dalam menerapkan G7. Data yang menunjukkan hanya 62% siswa konsisten mengamalkan nilai-nilai kebiasaan di luar sekolah mengindikasikan perlunya strategi pendampingan yang lebih intensif (Hidayat & Nugroho, 2020). Hal ini memperlihatkan bahwa pendidikan karakter bukan hanya soal pembelajaran di kelas, tetapi juga tentang pembiasaan yang melibatkan keluarga dan lingkungan sosial.
Kajian ini relevan secara akademik maupun praktis. Secara akademik, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pendidikan karakter dalam konteks sekolah Indonesia di luar negeri. Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi rekomendasi bagi guru, orang tua, dan pemangku kebijakan pendidikan untuk memperkuat implementasi G7 sebagai model pembentukan karakter generasi muda Indonesia. Dengan demikian, penguatan G7 di Sekolah Indonesia Makkah tidak hanya menjadi kebutuhan lokal, tetapi juga bagian dari strategi nasional dalam mencetak generasi berkarakter di tengah tantangan global (Kemendikbud, 2017).
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai praktik penguatan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) melalui pendidikan karakter di Sekolah Indonesia Makkah. Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif bertujuan menggali makna, pengalaman, serta perspektif subjek penelitian dalam konteks yang alami, sehingga relevan untuk mengkaji fenomena pendidikan karakter yang kompleks dan multidimensional.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran dan pembiasaan G7 di lingkungan sekolah. Observasi ini bertujuan untuk melihat konsistensi implementasi nilai-nilai karakter dalam aktivitas sehari-hari siswa, baik di kelas maupun di luar kelas. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan guru, tenaga kependidikan, serta perwakilan orang tua untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai strategi, tantangan, dan efektivitas penerapan G7.
Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah. Data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah seperti laporan kegiatan, pedoman penerapan G7, serta literatur pendukung terkait pendidikan karakter. Kombinasi kedua jenis data ini memberikan gambaran utuh mengenai implementasi G7, baik dari perspektif praktis maupun konseptual. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumen. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya merepresentasikan pandangan teoritis, tetapi juga mengungkap realitas faktual di lapangan secara akurat dan mendalam (Moleong, 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) di Sekolah Indonesia Makkah (SIM) berjalan dengan baik, meskipun masih menghadapi beberapa kendala. Dari hasil observasi, peneliti menemukan bahwa guru secara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai G7 ke dalam kegiatan belajar mengajar, misalnya melalui pembiasaan disiplin waktu, kerja sama kelompok, serta pemberian tanggung jawab dalam proyek kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Lickona (2012) bahwa pendidikan karakter paling efektif ketika nilai-nilai moral diintegrasikan dalam aktivitas keseharian, bukan hanya diajarkan secara teoritis. Dari hasil wawancara dengan guru, terungkap bahwa 78% dari mereka menilai G7 sudah menjadi bagian dari budaya sekolah. Namun, sebagian guru menyebutkan masih ada hambatan berupa keterbatasan waktu pembelajaran dan kurangnya dukungan dari orang tua dalam melanjutkan pembiasaan di rumah. Guru juga mengakui bahwa pengaruh lingkungan digital sering kali membuat siswa lebih fokus pada gadget dibandingkan menginternalisasi kebiasaan positif (Hidayat & Nugroho, 2020).
Sementara itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sekitar 62% siswa mengaku konsisten menerapkan nilai-nilai G7, seperti kejujuran dan kerja sama, tidak hanya di sekolah tetapi juga di luar sekolah. Namun, terdapat 38% siswa yang merasa sulit mempertahankan kebiasaan tersebut karena pengaruh lingkungan pertemanan dan perbedaan budaya di Makkah. Hal ini menguatkan analisis Wuryandani (2014) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter di sekolah harus mendapat dukungan dari lingkungan sosial agar pembiasaan benar-benar menjadi identitas anak. Dari sisi data sekunder, dokumen sekolah menunjukkan adanya program rutin seperti "Pekan Karakter" dan "Apresiasi Siswa Hebat" yang dirancang untuk memperkuat implementasi G7. Program ini terbukti meningkatkan motivasi siswa, terbukti dari kenaikan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler hingga 70% pada tahun ajaran terakhir. 
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Gambar.1.1
Gambar di atas menunjukkan kurva perkembangan implementasi Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) di Sekolah Indonesia Makkah sejak pertama kali diberlakukan hingga tahun keempat. Pada tahun pertama, hanya sekitar 45% guru yang mengintegrasikan nilai-nilai G7 dalam pembelajaran, dan 30% siswa yang konsisten menerapkannya. Hal ini wajar karena program masih dalam tahap sosialisasi, sehingga belum seluruh warga sekolah memahami konsep dan praktiknya. Memasuki tahun kedua, terjadi peningkatan signifikan dengan 60% guru mulai mengintegrasikan G7 dalam kegiatan belajar, sementara 45% siswa menunjukkan konsistensi perilaku di luar kelas. Peningkatan ini disebabkan adanya pelatihan guru dan program pembiasaan rutin yang mulai berjalan. Pada tahun ketiga, keberhasilan semakin terlihat dengan 70% guru mengintegrasikan G7 secara lebih sistematis, serta 55% siswa yang mulai menjadikan kebiasaan tersebut sebagai bagian dari keseharian. Dukungan orang tua dan adanya kegiatan ekstrakurikuler berbasis karakter menjadi faktor penguat.
Tahun keempat menunjukkan capaian yang lebih baik dengan 78% guru konsisten menerapkan G7 dalam pembelajaran, dan 62% siswa menerapkan kebiasaan tersebut tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Meski demikian, masih terdapat tantangan untuk mencapai 100%, terutama dalam mengatasi pengaruh lingkungan digital dan perbedaan budaya di luar sekolah. Data ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan, penguatan G7 sudah mulai memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial siswa. Secara keseluruhan, proses kajian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan penguatan G7 di SIM sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Tanpa dukungan penuh dari lingkungan keluarga dan komunitas, nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah berpotensi melemah ketika siswa berhadapan dengan konteks sosial yang berbeda. Dengan demikian, penguatan G7 bukan hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan pendidikan.
2. Pembahasan
Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) pada dasarnya dirancang untuk membentuk karakter siswa melalui pembiasaan nilai-nilai utama. Di Sekolah Indonesia Makkah (SIM), penerapan G7 dilakukan secara bertahap dan terintegrasi dengan kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan ekstrakurikuler.
1. Disiplin
Kebiasaan disiplin dibangun melalui penerapan aturan sederhana, seperti datang ke kelas tepat waktu, mengenakan seragam sesuai ketentuan, serta mengumpulkan tugas sesuai batas yang ditetapkan. Guru menekankan bahwa disiplin merupakan fondasi utama keberhasilan belajar. Sejalan dengan pemikiran Lickona (2012), disiplin adalah bentuk pengendalian diri yang melatih anak untuk terbiasa dengan perilaku positif. Penerapan disiplin di sekolah menjadi dasar yang kuat dalam membentuk karakter siswa dan berdampak pada kualitas proses pembelajaran. Guru memegang peran penting melalui berbagai fungsi: sebagai teladan, motivator, fasilitator, sekaligus pengawas.
Keteladanan guru terlihat dari sikap tepat waktu, kerapian, serta tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang akan dicontoh oleh siswa. Bandura (1977) menegaskan pentingnya modeling atau peniruan dalam pembentukan perilaku. Selain itu, guru memberi motivasi melalui penghargaan maupun konsekuensi yang membangun, sehingga siswa sadar bahwa disiplin adalah bagian dari kendali diri. Guru juga berperan menjelaskan manfaat disiplin bukan hanya bagi prestasi akademik, melainkan juga perkembangan mental dan moral (Santrock, 2014). Pengawasan yang konsisten membantu siswa meneguhkan kebiasaan disiplin hingga menjadi bagian dari karakter mereka. Dengan sinergi peran tersebut, guru membangun budaya disiplin yang mendukung prestasi sekaligus kesiapan siswa dalam kehidupan bermasyarakat maupun dunia kerja.
2. TanggungJawab.
Peserta didik dibiasakan untuk menanggung tanggung jawab, baik dalam tugas individu maupun kerja kelompok. Berdasarkan hasil wawancara, guru menuturkan bahwa siswa diberikan amanah tertentu, misalnya menjadi ketua kelas atau pengelola pojok baca. Melalui penugasan ini, mereka belajar mengatur peran sekaligus memahami konsekuensi dari setiap keputusan yang dibuat (Hidayat & Nugroho, 2020). Dalam konteks pembelajaran, salah satu peran krusial guru adalah sebagai fasilitator yang membantu siswa menumbuhkan rasa tanggung jawab serta kemandirian. Guru tidak hanya berfungsi menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk berlatih mengelola amanah yang diberikan. Sebagai fasilitator, guru memberikan arahan yang tepat sehingga siswa mampu melaksanakan tugas secara efektif, mengatur waktu, memanfaatkan sumber daya, dan membangun interaksi sosial yang sehat dalam menyelesaikan tanggung jawab (Darling-Hammond, 2017).

Lebih jauh, guru juga berperan sebagai motivator yang menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan. Pujian dan apresiasi atas usaha maupun capaian siswa berfungsi menumbuhkan rasa percaya diri serta meningkatkan motivasi belajar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru secara konsisten memberikan dorongan agar siswa merasa dihargai, sehingga mereka semakin terdorong untuk menjalankan peran dengan penuh tanggung jawab (Ryan & Deci, 2019).

Selain itu, guru bertindak sebagai pengelola kelas dengan cara menciptakan suasana belajar yang teratur dan kondusif. Guru menyusun aturan yang jelas, mengorganisasi kegiatan, serta mengawasi pelaksanaan tugas individu maupun kelompok. Melalui pengelolaan yang baik, siswa dapat menjalankan amanah yang diberikan dengan lancar tanpa mengalami kebingungan ataupun konflik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif (Emmer & Sabornie, 2015).Di sisi lain, guru juga berfungsi sebagai pendidik yang menanamkan nilai-nilai karakter melalui pengalaman langsung dalam menjalankan tanggung jawab. Tugas seperti menjadi ketua kelas atau pengelola pojok baca diposisikan sebagai sarana pembelajaran karakter, termasuk disiplin, kejujuran, dan kepedulian sosial. Guru mengaitkan pengalaman tersebut dengan nilai moral sehingga siswa memahami 
pentingnya integritas serta kerja sama dalam kehidupan sehari-hari (Lickona, 2013). Terakhir, guru juga berperan sebagai evaluator yang memberikan masukan konstruktif terhadap kinerja siswa dalam melaksanakan peran yang diamanahkan. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan perkembangan yang dicapai. Dengan umpan balik tersebut, siswa dapat memperbaiki keterampilan pengelolaan tanggung jawab secara berkesinambungan, sehingga mereka berkembang menjadi individu yang lebih mandiri, bijaksana dalam mengambil keputusan, serta mampu berperan aktif dalam konteks akademik maupun sosial (Black & Wiliam, 1998).
3. KerjaSama.
Penanaman nilai kerja sama dilakukan melalui berbagai aktivitas, seperti diskusi kelompok, pengerjaan proyek di kelas, hingga partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dalam proses ini, guru menekankan arti penting menghormati pendapat orang lain dan berbagi tanggung jawab agar tujuan bersama dapat tercapai. Kegiatan semacam lomba budaya Indonesia menjadi sarana untuk memperkuat rasa kebersamaan di antara siswa, meskipun mereka berasal dari latar belakang yang berbeda. Penerapan kerja sama dalam pendidikan sangat bergantung pada keterlibatan aktif guru, bukan hanya sebagai pengajar materi, melainkan juga sebagai fasilitator dan motivator yang mendorong siswa untuk belajar kolaboratif, membangun komunikasi yang sehat, dan mengelola dinamika kelompok agar tercipta suasana belajar yang inklusif. Johnson dan Johnson (2009) menekankan bahwa guru perlu menciptakan lingkungan belajar kooperatif di mana setiap individu merasa dihargai serta bertanggung jawab terhadap perannya.
Dalam diskusi kelompok, guru berperan sebagai mediator yang memastikan jalannya percakapan tetap sesuai topik dan setiap siswa memperoleh kesempatan untuk berkontribusi. Guru juga memberikan penguatan keterampilan komunikasi antarpribadi, misalnya mendengarkan secara aktif dan mengemukakan pendapat dengan sopan. Slavin (2014) menyatakan bahwa peran bimbingan guru sangat krusial untuk menjaga efektivitas diskusi kelompok dan menumbuhkan sikap saling menghargai antar peserta.
Pada kegiatan proyek, guru berfungsi sebagai pembimbing yang merancang serta membagi tugas secara proporsional sesuai kemampuan siswa. Melalui rancangan tersebut, siswa terdorong untuk menyelesaikan masalah bersama dan menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Gillies (2016) yang menjelaskan bahwa kerja sama dalam proyek tidak hanya mengajarkan solidaritas, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Di luar pembelajaran formal, guru juga berperan sebagai motivator yang menanamkan semangat kebersamaan melalui kegiatan ekstrakurikuler, contohnya lomba budaya Indonesia. Dalam situasi ini, guru berfungsi mengorganisasi serta membimbing siswa agar kegiatan berjalan baik dan menghadirkan pengalaman langsung tentang arti solidaritas dan penghargaan terhadap keberagaman. Dewey (1938) menegaskan bahwa pengalaman sosial yang difasilitasi guru dapat memperkuat rasa kebersamaan dan pemahaman antarindividu. Terakhir, guru berfungsi sebagai teladan dengan menunjukkan perilaku kerja sama yang positif. Sikap guru yang adil, terbuka pada perbedaan, serta menghargai kontribusi setiap siswa menjadi contoh nyata bagi peserta didik. Bandura (1977) melalui teori pembelajaran sosial menekankan bahwa siswa cenderung meniru perilaku positif guru yang mereka jadikan model dalam keseharian.

4. Kejujuran.

	Nilai kejujuran dibentuk melalui latihan sederhana yang dilakukan secara berulang, misalnya berani mengakui kesalahan, menghindari praktik mencontek saat ujian, serta membiasakan diri untuk mengembalikan barang milik orang lain. Pihak sekolah memberikan penghargaan khusus bagi peserta didik yang menunjukkan integritas tinggi dalam perilaku sehari-hari. Upaya ini penting karena sejak dini anak perlu diperkenalkan dengan budaya antikecurangan. Kejujuran sebagai fondasi pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab murid, tetapi juga menuntut peran aktif guru. Guru berfungsi sebagai figur teladan yang menampilkan sikap jujur dalam setiap aspek pembelajaran, baik ketika mengoreksi tugas, memberikan nilai, maupun dalam interaksi sehari-hari dengan siswa. Rogers (2003) menyatakan bahwa perkembangan kejujuran lebih optimal jika guru berhasil menciptakan suasana belajar yang aman dan penuh kepercayaan.

Selain menjadi contoh nyata, guru juga bertugas menanamkan pemahaman konseptual mengenai pentingnya kejujuran melalui kegiatan pembelajaran yang terencana dan berkesinambungan. Nilai moral dan etika perlu disisipkan ke dalam materi yang dekat dengan pengalaman siswa agar lebih mudah dipahami dan dihayati. Proses ini memungkinkan siswa tidak hanya mengetahui arti kejujuran, tetapi juga menjadikannya sebagai prinsip dalam kehidupan sehari-hari. Santrock (2011) menegaskan bahwa pendidikan moral efektif apabila nilai diperkenalkan secara eksplisit dan dipraktikkan melalui kegiatan reflektif.

Dalam praktik sehari-hari, guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk merefleksikan perilaku mereka sendiri. Diskusi kelas, pengamatan langsung, dan evaluasi tingkah laku menjadi sarana untuk memberikan umpan balik yang membangun, sehingga siswa memahami konsekuensi dari tindakan jujur maupun tidak jujur. Hal ini selaras dengan pemikiran Kohlberg (1981) yang menekankan bahwa perkembangan moral dapat dipacu melalui pengalaman nyata dan dialog kritis.

Selain itu, penguatan budaya kejujuran memerlukan keterlibatan orang tua serta dukungan penuh dari pihak sekolah. Hubungan komunikasi yang terbuka antara guru dan orang tua menjadi kunci agar pembiasaan nilai ini juga terjaga di rumah. Dengan sinergi tersebut, anak-anak akan lebih cepat menginternalisasi nilai kejujuran serta terhindar dari perilaku menyimpang, seperti mencontek atau berbohong. Brookfield (2006) menekankan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada kolaborasi antara lingkungan keluarga dan sekolah.

Akhirnya, siswa yang secara konsisten menunjukkan perilaku jujur perlu mendapatkan apresiasi dari guru. Bentuk penghargaan bisa berupa pujian, kesempatan menjadi pemimpin, atau tanggung jawab khusus yang memberi makna positif. Pemberian pengakuan ini akan meningkatkan motivasi siswa untuk terus menjaga integritas dalam kesehariannya. Lickona (1991) menegaskan bahwa penguatan positif merupakan kunci dalam membangun karakter yang kuat dan berkelanjutan.

5. Kepedulian.
Aktivitas sosial menjadi salah satu cara efektif untuk menumbuhkan rasa peduli siswa, misalnya melalui kegiatan penggalangan dana bagi teman yang membutuhkan atau aksi bakti sosial di sekitar Makkah. Melalui pengalaman ini, peserta didik belajar bahwa kepedulian merupakan wujud nyata dari nilai kemanusiaan (Wuryandani, 2014). Kegiatan sosial tidak hanya memberikan pengalaman langsung, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran, di mana guru berperan sebagai perancang, fasilitator, sekaligus motivator. Dengan pendampingan guru, kegiatan sosial dapat berlangsung terarah dan tujuan pembelajaran nilai kemanusiaan tercapai secara optimal (Sanjaya, 2015). Dalam hal ini, guru tampil sebagai teladan nyata dalam menanamkan sikap empati dan tanggung jawab sosial.
Setelah kegiatan selesai, guru memfasilitasi siswa untuk melakukan refleksi mendalam melalui diskusi dan evaluasi terhadap pengalaman yang dijalani. Proses ini membuat nilai empati, solidaritas, serta kepekaan sosial semakin kuat tertanam dalam diri mereka (Rahmawati, 2017). Selain itu, guru berfungsi sebagai penghubung antara siswa dengan masyarakat atau lembaga sosial yang terkait, sehingga kegiatan yang dilakukan benar-benar sesuai kebutuhan dan memberikan manfaat nyata bagi penerimanya (Putra, 2018). Dengan demikian, keberlangsungan kegiatan sosial tidak hanya bersifat seremonial, tetapi memiliki dampak yang lebih luas.
Guru juga memiliki peran edukatif dalam mempersiapkan siswa sebelum terjun langsung ke kegiatan sosial. Materi mengenai arti penting kepedulian, etika dalam membantu, dan cara berkomunikasi disampaikan secara terstruktur agar siswa memiliki kesiapan mental dan keterampilan praktis yang memadai (Hamzah, 2016). Persiapan ini menjadikan siswa lebih percaya diri dan mampu menghadapi situasi sosial yang beragam dengan baik.
Selain itu, guru turut berperan menjaga semangat kepedulian dengan memberikan apresiasi terhadap keterlibatan siswa. Bentuk penghargaan tidak selalu berupa nilai akademik, melainkan juga pengakuan dan motivasi yang memperkuat komitmen siswa untuk terus menumbuhkan kepedulian sosial. Upaya ini mendorong lahirnya generasi yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga berkarakter, berintegritas, dan memiliki kepribadian sosial yang kuat (Nawawi, 2019).

6. SemangatBelajar.
Guru berupaya menumbuhkan semangat belajar dengan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan teknologi digital secara bijak. Data menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam lomba akademik meningkat hingga 65% dalam dua tahun terakhir, menandakan meningkatnya motivasi belajar. Guru memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi siswa untuk terus berkembang. Pertama, sebagai fasilitator, guru bertugas menyediakan berbagai sumber belajar dan merancang aktivitas yang menstimulasi kreativitas serta kritis siswa. Dengan metode pembelajaran yang variatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan pemanfaatan teknologi, guru dapat membantu siswa mengaitkan materi pelajaran dengan konteks nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Menurut Hattie (2009), peran guru sebagai fasilitator sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa karena mereka mengarahkan proses belajar agar lebih efektif dan menyenangkan.
Selanjutnya, guru berperan sebagai motivator yang mampu memupuk semangat dan rasa percaya diri siswa. Guru yang mampu memberikan dorongan positif serta penghargaan atas usaha dan prestasi siswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Robbins dan Judge (2013) menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor kunci dalam peningkatan kinerja akademik, dan guru berperan penting dalam membangun lingkungan yang memotivasi melalui komunikasi yang mendukung dan penguatan positif secara terus-menerus.
Selain itu, guru memiliki tugas sebagai komunikator yang efektif. Guru harus mampu menyampaikan materi dengan jelas dan menarik serta membuka ruang diskusi yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Menurut Woolfolk (2016), komunikasi yang baik antara guru dan siswa membangun hubungan yang positif sehingga siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. Guru juga harus mampu menangani hambatan komunikasi yang mungkin muncul agar tidak mengganggu proses belajar.
Peran guru sebagai model atau teladan juga sangat penting dalam membentuk karakter dan sikap siswa. Guru yang menunjukkan sikap disiplin, jujur, dan bertanggung jawab akan menjadi contoh yang diikuti oleh siswa, memperkuat nilai-nilai positif dalam lingkungan sekolah. Bandura (1977) dalam teori pembelajaran sosial menegaskan bahwa siswa banyak belajar dari pengamatan perilaku orang dewasa, terutama guru, sehingga guru harus selalu menjadi figur yang patut ditiru dalam hal sikap dan etika.
Terakhir, guru sebagai evaluator yang objektif bertugas menilai kemajuan belajar siswa secara berkala dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Evaluasi yang tepat membantu guru menyesuaikan strategi pembelajaran dan memetakan kebutuhan individual siswa. Menurut Black dan Wiliam (1998), umpan balik berperan penting dalam memperbaiki proses belajar sehingga mampu meningkatkan hasil dan motivasi siswa secara signifikan. Dengan peran evaluasi tersebut, guru dapat memastikan bahwa setiap siswa memperoleh dukungan yang sesuai untuk mencapai potensi terbaiknya.

7. Kemandirian.
Nilai kemandirian dikembangkan dengan membiasakan siswa mengatur jadwal belajarnya sendiri, mempersiapkan kebutuhan sekolah tanpa bergantung pada orang tua, dan membuat refleksi pribadi mengenai pencapaian harian. Menurut Muslich (2011), kemandirian adalah salah satu ciri utama anak berkarakter karena memampukan mereka menghadapi tantangan hidup. Peran guru sangat penting dalam menumbuhkan nilai kemandirian pada siswa. Guru tidak sekadar sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mengenali dan mengelola proses belajarnya sendiri. Melalui pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa bertanggung jawab atas tugas dan jadwal belajar, guru membantu siswa memahami pentingnya kemandirian sebagai modal dasar dalam mencapai kesuksesan akademik maupun kehidupan sehari-hari (Santrock, 2014).
Selain itu, guru berperan sebagai motivator yang memberi dorongan dan dukungan emosional agar siswa percaya diri dalam mengambil keputusan belajar tanpa terlalu bergantung pada orang tua. Menurut Woolfolk (2013), guru yang mampu menciptakan suasana kelas yang suportif akan meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam menghadapi masalah secara mandiri. Guru juga membimbing siswa untuk mampu mengenali sumber belajar yang bervariasi sehingga mereka tidak merasa terbatas dan bergantung hanya pada bimbingan langsung.
Peran penting lainnya adalah sebagai pembimbing refleksi. Guru mengajarkan siswa untuk selalu melakukan evaluasi diri terhadap pencapaian dan kekurangan yang dialami selama proses belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan Zimmerman (2002) yang menekankan pentingnya self-regulated learning sebagai kunci kemandirian dalam belajar. Melalui refleksi, siswa belajar untuk mengenali strategi belajar yang efektif dan memperbaiki cara belajar mereka secara mandiri.
Guru juga harus merancang metode pembelajaran yang menantang namun memungkinkan siswa untuk berkreasi dan mengambil inisiatif. Metode pembelajaran proyek atau inquiry-based learning, misalnya, sangat efektif untuk memperkuat rasa tanggung jawab siswa terhadap belajar mereka sendiri. Rogers (2003) menyatakan bahwa metode yang membebaskan siswa dari ketergantungan guru akan memupuk sikap mandiri, kreatif, dan kritis dalam diri siswa.
Terakhir, guru berperan membangun budaya kelas yang mengedepankan kemandirian melalui aturan dan kebiasaan yang konsisten. Dengan membiasakan siswa mengatur waktu serta menyelesaikan tugas tanpa campur tangan berlebihan, guru menanamkan nilai kedisiplinan dan tanggung jawab. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (2011) yang menyoroti pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar nilai-nilai karakter seperti kemandirian dapat diasimilasikan secara mendalam oleh siswa.
KESIMPULAN 
Kajian ini menunjukkan bahwa penguatan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) di Sekolah Indonesia Makkah memberikan dampak positif yang nyata terhadap pembentukan karakter siswa terbukti dari peningkatan integrasi G7 oleh guru (naik dari sekitar 45% pada tahun pertama menjadi 78% pada tahun keempat) dan kenaikan proporsi siswa yang konsisten menerapkan kebiasaan tersebut (dari sekitar 30% menjadi 62%) namun masih terdapat kesenjangan implementasi antara praktik sekolah dan perilaku siswa di luar sekolah. Berdasarkan data kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen (triangulasi), keberhasilan implementasi ditopang oleh pelatihan guru, program rutin seperti Pekan Karakter dan apresiasi siswa, serta aktivitas ekstrakurikuler yang memperkuat nilai; sementara kendala utama meliputi keterbatasan waktu kurikulum, kurangnya keterlibatan orang tua, pengaruh lingkungan digital, dan tantangan konteks multikultural di Makkah yang menuntut adaptasi nilai. Untuk menjadikan G7 sebagai pembiasaan yang melekat, diperlukan langkah-langkah sistematis: penguatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan dan monitoring, pengembangan mekanisme kolaboratif sekolah–keluarga–komunitas, integrasi prinsip G7 ke dalam perencanaan dan penilaian kurikulum, serta pemanfaatan teknologi secara bijak untuk mendukung internalisasi nilai. Secara praktis kajian ini menyediakan bukti empiris yang dapat dijadikan dasar kebijakan dan praktik sekolah, dan secara akademis memperkaya literatur pendidikan karakter dalam konteks sekolah Indonesia di luar negeri sekaligus membuka agenda penelitian lanjutan berupa evaluasi intervensi jangka panjang dan studi komparatif antarsekolah diaspora.	
SARAN 
Berdasarkan temuan penelitian, terdapat sejumlah rekomendasi yang dapat dilakukan untuk memperkuat penerapan Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7) di Sekolah Indonesia Makkah. Pertama, peningkatan kompetensi guru perlu terus digalakkan melalui program pelatihan, workshop, serta pendampingan berkelanjutan agar mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam sekaligus keterampilan praktis dalam menanamkan nilai-nilai G7. Peran guru sangat menentukan karena mereka menjadi teladan utama bagi siswa, sehingga keberhasilan implementasi bergantung pada konsistensi dan profesionalitasnya (Lickona, 2012).

Kedua, perluasan kerja sama dengan orang tua harus lebih diperhatikan karena pembiasaan di sekolah tidak akan maksimal tanpa adanya kesinambungan di rumah. Sekolah dapat memfasilitasi komunikasi dengan orang tua secara rutin, baik melalui pertemuan langsung maupun pemanfaatan platform digital, untuk menyamakan pandangan mengenai pentingnya pendidikan karakter (Hidayat & Nugroho, 2020).
Ketiga, keberadaan lingkungan multikultural di Makkah sebaiknya dipandang sebagai potensi besar, bukan hambatan. Dengan mengadakan aktivitas lintas budaya yang selaras dengan nilai-nilai G7, siswa tidak hanya belajar menghargai perbedaan, tetapi juga memperkokoh identitas keindonesiaan mereka. Pandangan ini sejalan dengan gagasan bahwa pendidikan karakter merupakan proses internalisasi nilai dalam kehidupan global yang dinamis (Wuryandani, 2014).
Keempat, pemanfaatan teknologi modern harus dioptimalkan. Mengingat kedekatan siswa dengan dunia digital, sekolah dapat menciptakan materi pembelajaran berbasis media sosial, aplikasi interaktif, maupun video edukatif yang menanamkan nilai-nilai G7 secara menarik. Dengan cara ini, teknologi dapat menjadi media pendukung yang efektif, bukan sekadar tantangan dalam pendidikan karakter (Muslich, 2011).
Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi G7 ditentukan oleh sinergi antara kebijakan sekolah, peran guru, dukungan orang tua, keterlibatan komunitas, serta pengelolaan teknologi yang tepat. Apabila semua unsur tersebut berjalan secara konsisten, G7 akan berkembang menjadi budaya yang tertanam kuat dalam diri siswa, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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